BAB V1

PENUTUP

Dalam kehidupan sehari-hari manusia sebagai mahluk sosial yang
berbudaya selalu tidak terlepas dari berbagai macam kebutuhannya, baik
itu berupa kebutuhan spiritual dan material. Adapun kebutuhan spiritual
yaitu berupa pendidikan agama, seni dan sebagailnya. Sedangkan
kebutuhan material seperti sandang, pangan dan papan.

Karya seni lukis adalah salah satu cara untuk mengungkapkan dan
mengekspresikan pengalaman batin manusia atau salah satu cara untuk
memenuhi kebutuhan spiritual. Untuk mewujudkan hal ini dituntut
adanya pemikiran dan ketajaman perasaan, selain itu juga bakat yang
tentunya tidak dipunyai oleh setiap orang. Maka berlatar belakang dari
rasa bosan dan jenuh mengamati bentuk-bentuk yang ada di alam
sekitarnya, juga pengaruh masa kecil sampai sekarang mencorat-coret
sesuatu untuk n{engungkapkan kegelisahan guna mengurangi beban
mental terhadap suatu masalah yang ada dalam diri saya. Akhirnya saya
memilih garis sebagai bentuk penyampaian dalam lukisan baik itu berupa
fantasi, imajinasi ataupun pengalaman hidup saya. Dalam bentuk
visualisasinya garis merupakan unsur utama dalam melukis walaupun
nantinya garis tersecbut membentuk atau menggambarkan suatu obyek
tertentu, hal itu bukanlah tujuan utama bagi saya, karena garis yang
ditampilkan dalam lukisan ini tidak mengandung apa-apa, demikian juga

dengan warna ataupun lainnya. Yang terpenting bagi saya adalah
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menggaris, dengan hasil yang saya dapati sekarang ini saya tidak merasa
kecewa. Namun demikian saya berhafap bahwa karya yang telah dicapai
sekarang menjadi bahan pertimbangan untuk karya-karya selanjutnya,
seperti halnya juga karya-karya yang terdahulu menjadi pertimbangan
untuk saat ini.

Kemudian yang tetpenting lagi, saya berharap adanya masukan
berupa saran atau kritik terhadap karya-karya ini , akan lebih membantu
penciptaan karya yang diharapkan dan juga menambah wawasan dalam
berkarya serta akan meningkatkan apresiasi seni melalui karya-karya seni
lukis. Dengan demikian sesuai dengan tujuan semula bahwa selain untuk
memenuhi kebutuhan batin melalui karya seni lukis kita dapat juga
menceritakan kembali keinginan dan pengalaman hidup kita kepada

penikmat seni.
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